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ABSTRAK

Peningkatan hasil tanaman bawang daun
(Allium fistulosum L.) perlu dilakukan
dengan aplikasi pupuk biourin sapi dan
pupuk anorganik. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui interaksi antara
penggunaan biourin sapi dengan pupuk
anorganik, untuk mendapatkan dosis biourin
sapi dan pupuk anorganik yang tepat dalam
meningkatkan produksi bawang daun.
Penelitian  dilaksanakan  pada  bulan
Desember 2013 - Februari 2014 di Desa
Pandanrejo, Batu dengan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok Faktorial, yang
terdiri dari dua faktor. Faktor pertama ialah
dosis larutan biourin tan™ (V). Faktor kedua
ialah penggunaan pupuk rekomendasi (P).
Masing-masing faktor terdiri dari 3 taraf
yang diulang 3 kali. Hasil penelitian
menunjukkan interaksi nyata antara
pemberian larutan biourin sapi 150 ml tan™
dengan pupuk anorganik Urea 150 kg ha™ +
Za 300 kg ha® mampu meningkatkan
produksi tanaman dari 8,89 menjadi 24,79
ton ha’ atau setara dengan 178,85%
dibandingkan tanpa pemberian larutan
biourin sapi dan pupuk anorganik.
Pemberian larutan biourin sapi 150 ml tan™
meningkatkan bobot segar konsumsi
tanaman dari 8,89 menjadi 15,41 ton ha™
atau setara dengan 73,34% dibandingkan
tanpa pemberian biourin sapi. Pemberian
pupuk anorganik Urea 150 kg ha™ + Za 300
kg ha™ meningkatkan bobot segar konsumsi
tanaman dari 13,99 menjadi 24,79 ton ha™
atau setara dengan 77,20% dibandingkan
tanpa pemberian pupuk anorganik.

Kata kunci : Bawang Daun, Biourin Sapi,
Pupuk Anorganik Urea dan Za, Hasil Panen

ABSTRACT

Production of crop leek (Allium fistulosum
L.) could be improved through application of
biourin cow and inorganic fertilizers. The
study aims is to determine the interaction
between the use of inorganic fertilizers with
cow biourin, to obtain the dosage of cow
biourin and inorganic fertilizers  for
increasing production. The experiment was
conducted in December 2013 to February
2014 in the Pandanrejo Village, Batu which
used a randomized block design arranged
in Factorial, which consists of two factors.
The first factor is the dose of biourin per
plant (U). The second factor is the use of
fertilizer recommendation (P). Each factor
consists of 3 levels were repeated 3 times.
The results showed that there are significant
interaction between the application of cow
biourine 150 ml per plant with inorganic
fertilizer Urea 150 kg ha™ + Za 300 kg ha™
can increase the vyield from 8,89 to 24,79
ton ha™ equal to 178,85% compared without
the application of cows biourine and no
inorganic fertilizer. The application of
biourine cow 150 ml per plant can increase
consumption of fresh weight from 8,89 to
15,41 ton ha™ equal to 73,34% compared
without the application of cows biourine.
The application of inorganic fertilizer Urea
150 kg ha™ + Za 300 kg ha™ can increase
the consumption of fresh weight from 13,99
to 24,79 ton ha™ equal to 77,20% compared
with no inorganic fertilizer.

Keywords: Leek, Biourine Cow, Inorganic
Fertilizer Urea and Za, Yield
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PENDAHULUAN

Bawang daun (Allium fistulosum L.)
ialah salah satu tanaman hortikultura yang
mempunyai prospek yang baik untuk
dikembangkan. Produksi bawang daun dari
tahun 1997 sampai dengan tahun 2012
cenderung meningkat. Produksi bawang
pada tahun 2010 yaitu 541.374 ton, pada
tahun 2011 sebesar 526.774 ton dan pada
tahun 2012 mengalami peningkatan yaitu
sebesar 596.824 ton (BPS, 2011).

Data tersebut menunjukkan bahwa
kebutuhan bawang daun masyarakat
Indonesia cukup tinggi dan belum dapat
terpenuhi oleh produksi dalam negeri. Hal
ini dapat diketahui dari masih dilakukannya
impor bawang daun. Optimalisasi dalam
budidaya tanaman bawang daun perlu
dilakukan untuk meningkatkan hasil panen.
Peningkatan produksi bawang daun dapat
dilakukan beberapa usaha, salah satunya
ialah melakukan pemupukan yang tepat.
Tanaman bawang daun memerlukan unsur
hara selama pertumbuhannya, unsur hara
ini dapat diberikan melalui penambahan
pupuk organik dan anorganik.

Pupuk organik yang digunakan dapat
berupa pupuk cair maupun pupuk padat.
Pada umumnya pupuk organik yang biasa
digunakan petani ialah pupuk padat,
sedangkan untuk pupuk cair masih jarang
digunakan. Menurut hasil  penelitian
Elisabeth (2013) kandungan nutrisi yang
terdapat pada pupuk cair urin sapi cukup
banyak, salah satunya ialah Nitrogen.
Nitrogen ini bermanfaat bagi pertumbuhan
fase vegetatif tanaman. Penggunaan pupuk
organik cair berupa biourin sapi yang
dikombinasikan dengan pupuk anorganik
diharapkan dapat meningkatkan
produktivitas tanaman bawang daun dan
mengurangi penggunaan pupuk anorganik.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada bulan
Desember 2013 sampai dengan Februari
2014 di Dusun Ngujung, Desa Pandanrejo,
Kecamatan Batu dengan ketinggian tempat
900 m dpl. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok yang disusun
secara Faktorial, yang terdiri dari dua faktor.

Faktor pertama ialah volume pemberian
larutan biourin tan™ (U) dan faktor kedua
ialah penggunaan pupuk rekomendasi (P).
Pengamatan dibedakan menjadi dua, yaitu
pengamatan pertumbuhan dan pengamatan
komponen hasil. Data dianalisis meng-
gunakan analisis ragam (uji F) taraf 5%
yang bertujuan untuk mengetahui nyata
atau tidak nyata pengaruh dari perlakuan.
Apabila terdapat beda nyata, maka
dilanjutkan dengan uji BNT taraf 5% untuk
mengetahui apakah ada perbedaan yang
nyata antar perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Interaksi antara Perlakuan
Pemberian Larutan Biourin Sapi dan
Perlakuan Dosis Pupuk Anorganik
Terhadap Pertumbuhan dan Hasil
Tanaman Bawang Daun

Pada perlakuan pemberian larutan
biourin sapi dan pupuk anorganik
memberikan pengaruh nyata terhadap
parameter pengamatan pertumbuhan dan
hasil tanaman bawang daun. Pada
patameter pertumbuhan yaitu luas daun
(Tabel 1), indeks luas daun (Tabel 2),
jumlah anakan (Tabel 3), bobot segar total
tanaman (Tabel 4) dan bobot kering total
tanaman (Tabel 5) menunjukkan interaksi
nyata antara larutan biourin sapi dengan
pupuk anorganik pada umur 70 hst.
Sedangkan pada pengamatan hasil yang
menunjukkan adanya interaksi yaitu bobot
segar konsumsi tanaman per petak dan per
hektar (Tabel 6).

Pemberian larutan  biourin  sapi
diharapkan dapat mengurangi penggunaan
pupuk anorganik. Penggunaan pupuk
anorganik secara terus menerus dapat
merusak lahan dilihat dari segi biologi, kimia
dan fisika tanah. Pemberian larutan biourin
sapi dengan penambahan pupuk anorganik
memberikan interaksi nyata terhadap
parameter pertumbuhan dan hasil tanaman
bawang daun. Pada perlakuan E)emberian
pupuk anorganik Urea 150 kg ha™ + Za 300
kg ha™ dengan penambahan larutan biourin
sapi 150 ml tan™ menghasilkan luas daun,
indeks luas daun, jumlah anakan, bobot
segar dan bobot kering total tanaman serta
bobot segar konsumsi tanaman per



tanaman dan per hektar yang lebih baik
dibandingkan pada perlakuan tanpa
pemberian larutan biourin  sapi dan
pemberian larutan biourin sapi 300 ml tan™.
Berdasarkan hasil diatas menunjukkan
bahwa pemberian larutan biourin sapi 150
ml tan' dengan penambahan pupuk
anorganik Urea 150 kg ha™ + Za 300 kg ha™
sudah mampu memberikan pengaruh yang
secara nyata lebih baik tanpa harus
dilakukan penambahan pupuk anorganik
Urea 300 kg ha™ + Za 600 kg ha™. Dengan
demikian pemberian larutan biourin sapi
150 ml tan™ diduga mampu mengurangi
penggunaan  pupuk anorganik  yang
berpengaruh terhadap parameter
pertumbuhan dan hasil tanaman bawang
daun. Pernyataan ini didukung oleh hasil
penelitian Rosliani dan Hilman (2002) yang
menyatakan bahwa pemberian pupuk urea
hayati tanpa disertai dengan pemberian
pupuk anorganik tidak meningkatkan jumlah
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anakan. Sedangkan menurut  hasil
penelitian Sirappa dan Razak (2007) bahwa
penggunaan pupuk organik dan anorganik
atau kombinasinya berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman.
Hal ini disebabkan pupuk organik
mempunyai peran yang cukup besar dalam
meningkatkan kandungan hara tanah,
terutama kandungan C-organik tanah.
Semakin meningkatnya kandungan C-
organik tanah maka aktivitas mikroba tanah
dan ketersediaan hara lebih meningkat
sehingga produktivitas lahan akan
meningkat. Dengan demikian penambahan
pupuk anorganik yang sesuai dengan
kebutuhan tanaman yang dikombinasikan
pemberian pupuk organik akan mampu
meningkatkan nutrisi dalam tanah sehingga
kebutuhan unsur hara tanaman akan
terpenuhi.

Tabel 1 Rerata Luas Daun Per Rumpun (cm? Tanaman Bawang Daun Akibat Interaksi
Pemberian Larutan Biourin Sapi dengan Dosis Pupuk Anorganik pada Umur 70 HST

Volume Larutan

Rerata Luas Daun (cm®)

BI(Or:IrLZnS_f;pI Tanpa pupuk Urea 150 kg ha'll +  Urea 300 kg ha'll +
anorganik Za 300 kg ha Za 600 kg ha
0 880,26 a 1033,84 ab 924,78 a
150 679,01 a 2808,39 c 147791 b
300 764,42 a 1453,38 b 1072,91 ab
BNT 5% 510,79
KK (%) 24,15

Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada taraf
5%; HST = Hari Setelah Tanam; KK = Koefisien Keragaman.

Tabel 2 Rerata Indeks Luas Daun Tanaman Bawang Daun Akibat Interaksi Pemberian Larutan
Biourin Sapi dengan Dosis Pupuk Anorganik pada Umur 70 HST

Rerata Indeks Luas Daun (cm?)

Volume Larutan

Biourin Sapi Tanpa pupuk Urea 150 kg ha™ +  Urea 300 kg ha™ +
(ml tan™) anorganik Za 300 kg ha™ Za 600 kg ha™
0 1,76 a 2,07 ab 1,85a
150 1,36 a 5,62 c 2,96 b
300 1,53 a 291b 2,14 ab
BNT 5% 1,02
KK (%) 24,12

Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada taraf
5%; HST = Hari Setelah Tanam; KK = Koefisien Keragaman.
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Tabel 3 Rerata Jumlah Anakan Per Rumpun Tanaman Bawang Daun Akibat Interaksi
Pemberian Larutan Biourin Sapi dengan Dosis Pupuk Anorganik pada Umur 70 HST

Volume Larutan Rerata Jumlah Anakan (cm?)

Biourin Sapi Tanpa pupuk Urea 150 kg ha™ +  Urea 300 kg ha™ +
(ml tan™) anorganik Za 300 kg ha™ Za 600 kg ha™
0 6,83 a 6,75 a 7,50 a
150 7,00 a 11,67 b 6,67 a
300 6,50 a 6,50 a 6,33a
BNT 5% 2,01
KK (%) 16,03

Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada taraf
5%; HST = Hari Setelah Tanam; KK = Koefisien Keragaman.

Tabel 4 Rerata Bobot Segar Total Tanaman Per Rumpun (g) Akibat Interaksi Pemberian Larutan
Biourin Sapi dengan Dosis Pupuk Anorganik pada Umur 70 HST

Volume Larutan

Rerata Bobot Segar Bobot Total Tanaman (g)

Biourin Sapi Tanpa pupuk Urea 150 kg ha'+  Urea 300 kg ha™ +
(ml tan™) anorganik Za 300 kg ha™ Za 600 kg ha™
0 81,67 ab 83,30 abc 7751 a
150 64,93 a 168,18 d 107,12 bc
300 75,17 a 109,86 ¢ 90,42 abc
BNT 5% 27,18
KK (%) 16,62

Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada taraf
5%; HST = Hari Setelah Tanam; KK = Koefisien Keragaman.

Pada perlakuan pemberian pupuk
anorganik Urea 150 kg ha™ + Za 300 kg ha™
dengan penambahan larutan biourin sapi
150 ml tan® berpengaruh  terhadap
parameter pertumbuhan dan hasil tanaman
bawang daun pada pengamatan umur 70
HST. Selain itu juga berpengaruh terhadap
parameter hasil yaitu bobot segar konsumsi
tanaman per tanaman dan bobot segar
konsumsi  tanaman ha'. Hal ini
dimungkinkan pada umur 70 hst kondisi
Nitrogen dalam tanah yang berasal dari
kombinasi pemberian larutan biourin sapi
dan pupuk anorganik baru mencukupi
sesuai dengan kebutuhan tanaman bawang
daun, sehingga menyebabkan terjadinya
interaksi nyata pada parameter luas daun,
indeks luas daun, jumlah anakan, bobot
segar dan bobot kering total tanaman serta
bobot segar konsumsi tanaman per satuan
luas.

Pernyataan diatas didukung oleh hasil
penelitan Nendissa (2008) yang me-
nyatakan bahwa kondisi pada lahan dengan
kadar N yang dinilai cukup memadai akan
memacu peningkatan pertumbuhan
tanaman termasuk ukuran luas daun.
Ukuran luas daun sangat berpengaruh
terhadap pembentukan jumlah stomata dan
penangkapan cahaya matahari. Semakin
besar ukuran luas daun tanaman maka
semakin banyak gas CO, yang dapat
diserap oleh daun untuk melangsungkan
fotosintesis. Selain itu dapat diketahui juga
pemberian dosis larutan biourin sapi dan
pupuk anorganik yang berbeda memberikan
hasil yang berbeda pula terhadap
pertumbuhan tanaman. Hal ini diperkuat
oleh Ashari (1995) yang menyatakan bahwa
tanaman membutuhkan nutrisi untuk bisa
tumbuh normal dengan dosis yang berbeda
sehingga  menghasilkan pertumbuhan
tanaman yang berbeda pula.
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Tabel 5 Rerata Bobot Kering Total Tanaman Per Rumpun (g) Akibat Interaksi Pemberian
Larutan Biourin Sapi dengan Dosis Pupuk Anorganik pada Umur 70 HST

Volume Larutan

Rerata Bobot Kering Total Tanaman (g)

Biourin Sapi Tanpa pupuk Urea 150 kg ha™ +  Urea 300 kg ha™ +
(ml tan™) anorganik Za 300 kg ha™ Za 600 kg ha™
0 7.80a 8,65 a 6,99 a
150 7,35a 15,90 b 9,41a
300 7,60 a 9,20 a 7,74 a
BNT 5% 3,18
KK (%) 20,53

Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada taraf
5%; HST = Hari Setelah Tanam; KK = Koefisien Keragaman.

Tabel 6 Rerata Bobot Segar Konsumsi Tanaman Bawang Daun Akibat Interaksi Pemberian
Larutan Biourin Sapi dengan Dosis Pupuk Anorganik pada Umur 70 HST

Volume
Larutan Tanpapupuk Urea 150 kg ha® Urea 300 kg ha™
Parameter R . X 1 1
Biourin Sapi anorganik + Za 300 kg ha + Za 600 kg ha
(ml tan™)

0 59,51 a 93,71 bc 97,57 bc
gg;aatra Bobot 150 103,16 bcd 166,03 e 136,82 de
Konsumsi 300 69,55 ab 78,79 ab 126,24 cd

1 BNT 5% 1895,35
(g tan™) KK (%) 19,07

0 8,89 a 13,99 bc 14,57 bc
gg;aatra Bobot 150 15,41 bed 24,79 e 20,43 de
Konsumsi 300 10,38 ab 11,77 ab 18,85 cd

1 BNT 5% 5,05
(Ton ha’) KK (%) 19,06

Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada taraf
5%; HST = Hari Setelah Tanam; KK = Koefisien Keragaman.

Pengaruh Perlakuan Pemberian Larutan
Biourin Sapi dan Pupuk Anorganik
Terhadap Pertumbuhan dan Hasil
Tanaman Bawang Daun

Pada pengamatan panjang tanaman
(Tabel 7), jumlah daun (Tabel 8), luas daun
(Tabel 9), indeks luas daun (Tabel 10),
jumlah anakan (Tabel 11), menunjukkan
bahwa secara umum pemberian larutan
biourin sapi 150 ml tan™ memberikan
pengaruh yang lebih baik dibandingkan
dengan tanpa pemberian larutan biourin
sapi dan pemberian larutan biourin sapi 300
ml  tan™. Sedangkan pada perlakuan
pemberian pupuk anorganik secara umum
pemberian pupuk anorganik Urea 150 kq
ha™ + Za 300 kg ha™ dan Urea 300 kg ha’
+ Za 600 kg ha™ memberikan hasil yang
berbeda nyata dibandingkan dengan tanpa
pemberian pupuk anorganik.

Pada Tabel 7 menunjukkan bahwa
pada pengamatan umur 14 dan 28 hst
pemberian larutan biourin sapi 150 mi tan™
menghasilkan pengaruh nyata terhadap
panjang tanaman. Hal ini dapat diketahui
bahwa pemberian larutan biourin sapi
memacu peningkatan tinggi tanaman
secara nyata pada awal pertumbuhan
tanaman yang kemungkinan pada awal
pertumbuhan vegetatif tanaman larutan
biourin sapi sudah dapat diserap tanaman
untuk pemanjangan tanaman. Menurut
Agustina et al. (2013) dan Dharmayanti et
al. (2013) urin sapi mengandung zat
perangsang tumbuh yang dapat digunakan
sebagai pengatur tumbuh vyang telah
diekstrak dari makanan yang dicerna dalam
usus diantaranya ialah IAA (asam indol
asetat).
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Tabel 7 Rerata Panjang Tanaman Per Rumpun (cm) Tanaman Bawang Daun Akibat Pemberian
Larutan Biourin Sapi dan Dosis Pupuk Anorganik Pada Berbagai Umur Pengamatan

Rerata Panjang Tanaman (cm) pada Berbagai Umur Pengamatan (HST)

Perlakuan 14 28 42 56 70
Volume Larutan Biourin Sapi (ml tan™)

0 30,44 ab 32,74 ab 35,26 42,31 45,89
150 31,88b 34,01b 34,98 44,74 48,18
300 28,83 a 31,17 a 34,23 43,05 47,30
BNT 5% 2,26 2,17 tn tn tn

KK (%) 7,52 6,73 7,25 7,33 6,26
Dosis Pupuk Anorganik (kg ha™)

0 30,29 33,12 36,17 41,48 43,68 a
Urea 150 + Za 300 30,35 31,95 33,33 44,45 48,67 b
Urea 300 + Za 600 30,51 32,85 34,96 44,17 49,03 b
BNT 5% tn tn tn tn 2,92
KK (%) 7,52 6,73 7,25 7,33 6,26

Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNT pada taraf 5%; tn = tidak berbeda nyata; HST = Hari Setelah Tanam;

KK = Koefisien Keragaman.

Tabel 8 Rerata Jumlah Daun Per Rumpun Tanaman Bawang Daun Akibat Pemberian Larutan
Biourin Sapi dan Dosis Pupuk Anorganik Pada Berbagai Umur Pengamatan

Rerata Jumlah Daun (helai) pada Berbagai Umur Pengamatan

Perlakuan (HST)

14 28 42 56 70
Volume Larutan Biourin Sapi (ml tan™)
0 3,36 8,99 14,75 20,29 b 28,11
150 3,99 9,38 14,67 21,56 b 34,04
300 4,09 8,06 13,69 16,29 a 28,22
BNT 5% tn tn tn 2,35 tn
KK (%) 32,44 30,70 19,19 12,23 21,88
Dosis Pupuk Anorganik (kg ha™)
0 4,53 8,16 15,64 16,93 a 25,11 a
Urea 150 + Za 300 3,90 9,18 15,06 20,76 b 34,66 b
Urea 300 + Za 600 3,02 9,10 12,42 20,45 b 30,61 ab
BNT 5% tn tn tn 2,35 6,52
KK (%) 32,44 30,70 19,19 12,23 21,88

Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNT pada taraf 5%; tn = tidak berbeda nyata; HST = Hari Setelah Tanam;

KK = Koefisien Keragaman.

Tabel 9 dan 10 menunjukkan bahwa
pada umur 42 dan 56 hst perlakuan
pemberian larutan biourin sapi
menghasilkan pengaruh nyata terhadap
luas daun dan indeks luas daun. Menurut
Hodanova (1967, dalam Utomo, 2013)
indeks luas daun merefleksikan kapasitas
produktivitas  aktual tanaman dalam
menghasilkan fotosintat yang berpengaruh
terhadap peningkatan perkembangan
tanaman yang bernilai ekonomi.

Pada parameter bobot segar dan
bobot kering total tanaman pemberian
larutan biourin sapi tidak memberikan
pengaruh nyata. Hal ini diduga kandungan
unsur hara dalam larutan biourin sapi tidak
dapat diserap semua oleh tanaman.
Menurut hasil penelitian  Arumingtiyas
(2014) biourin mengandung Nitrogen dalam
bentuk yang tidak tersedia bagi tanaman,
sehingga perlu adanya proses mineralisasi
untuk t diserap oleh tanaman.
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Tabel 9 Rerata Luas Daun Per Rumpun (sz) Tanaman Bawang Daun Akibat Pemberian
Larutan Biourin Sapi dan Dosis Pupuk Anorganik Pada Berbagai Umur Pengamatan

Rerata Luas Daun (cm®) pada Berbagai Umur Pengamatan (HST)

Perlakuan 14 o8 10 56
Volume Larutan Biourin Sapi (ml tan™)

0 83,69 190,10 293,58 a 616,50 a
150 91,85 240,74 404,40 b 839,84 b
300 74,49 213,49 372,64 b 619,03 a
BNT 5% tn tn 64,76 169,12
KK (%) 28,82 29,76 18,32 24,68
Dosis Pupuk Anorganik (kg ha™)

0 78,76 181,64 277,19 a 487,81 a
Urea 150 + Za 300 97,40 220,61 395,83 b 853,70 b
Urea 300 + Za 600 73,87 242,09 397,60 b 733,85 b
BNT 5% tn tn 64,76 169,12
KK (%) 28,82 29,76 18,32 24,68
Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata

berdasarkan uji BNT pada taraf 5%; tn = tidak berbeda nyata; HST = Hari Setelah Tanam;

KK = Koefisien Keragaman.

Tabel 10 Rerata Indeks Luas Daun Tanaman Bawang Daun Akibat Pemberian Larutan Biourin
Sapi dan Dosis Pupuk Anorganik Pada Berbagai Umur Pengamatan

Rerata Indeks Luas Daun pada Berbagai Umur Pengamatan (HST)

Perlakuan

14 28 42 56
Volume Larutan Biourin Sapi (ml tan™)
0 0,17 0,38 0,59 a 1,23 a
150 0,18 0,45 0,81b 1,68b
300 0,15 0,43 0,75b 1,24 a
BNT 5% tn tn 0,13 0,34
KK (%) 28,04 33,97 18,32 24,68
Dosis Pupuk Anorganik (kg ha™)
0 0,16 0,36 0,55 a 0,98 a
Urea 150 + Za 300 0,19 0,44 0,79b 1,71b
Urea 300 + Za 600 0,15 0,45 0,80 b 1,47 b
BNT 5% tn tn 0,13 0,34
KK (%) 28,04 33,97 18,32 24,68
Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata

berdasarkan uji BNT pada taraf 5%; tn = tidak berbeda nyata; HST = Hari Setelah Tanam;

KK = Koefisien Keragaman.

Pada parameter jumlah daun dan
jumlah anakan perlakuan pemberian larutan
biourin sapi dan pupuk anorganik
mempunyai pengaruh yang sama yaitu
apabila jumlah daun semakin tinggi maka
jumlah anakan juga semakin tinggi. Hal ini
diduga karena dengan banyaknya jumlah
daun maka proses fotosintesis akan
semakin tinggi dengan hasil fotosintat yang

semakin  meningkat, sehingga akan
mempengaruhi pembentukan jumlah
anakan. Pada parameter jumlah daun dan
jumlah anakan menunjukkan  bahwa
perlakuan Pemberian larutan biourin sapi
150 ml tan™ pada pengamatan umur 56 hst
memberikan hasil yang secara nyata lebih
baik. Hal ini diduga larutan biourin sapi
merupakan pupuk organik yang mana
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Tabel 11 Rerata Jumlah Anakan Per Rumpun Tanaman Bawang Daun Akibat Pemberian
Larutan Biourin Sapi dan Dosis Pupuk Anorganik Pada Berbagai Umur Pengamatan

Rerata Jumlah Anakan pada Berbagai Umur Pengamatan (HST)

Perlakuan

14 42 56
Volume Larutan Biourin Sapi (ml tan™)
0 0,72 5,06 531b
150 1,10 4,45 5,67b
300 0,94 4,17 4,21 a
BNT 5% tn tn 0,78
KK (%) 41,07 19,26 15,59
Dosis Pupuk Anorganik (kg ha™)
0 1,11 4,69 4,46 a
Urea 150 + Za 300 0,91 4,69 550 b
Urea 300 + Za 600 0,74 4,29 5,22 ab
BNT 5% tn tn 0,78
KK (%) 41,07 19,26 15,59

Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNT pada taraf 5%; tn = tidak berbeda nyata; HST = Hari Setelah Tanam;

KK = Koefisien Keragaman.

dalam menyerapannya  membutuhkan
waktu yang relatif lama. Pupuk organik
berpengaruh terhadap parameter jumlah
daun, yang mana pada umur 56 jumlah
daun dapat optimal. Pernyataan ini
didukung oleh Muhammad et al. (2003)
yang menyatakan bahwa karakteristik
umum dari pupuk lahan areal pertanaman
perlu adanya penambahan bahan organik
agar tanah gembur dan remah sehingga
dapat memaksimalkan pertumbuhan
tanaman

Perlakuan pemberian pupuk
anorganik Urea 150 kg ha™ + Za 300 kg ha™
dan Urea 300 kg ha™ + Za 600 kg ha™
memberikan hasil yang tidak berbeda nyata
dibandingkan dengan tanpa pemberian
pupuk anorganik terhadap parameter
panjang tanaman umur 14, 28, 42 dan 56
hst. Namun pada pengamatan umur 70 hst
menunjukkan  pengaruh  yang nyata
terhadap panjang tanaman. Hal tersebut
diduga lambat karena jumlah unsur hara
yang tersedia dalam tanah cukup rendah,
selain itu juga disebabkan pada saat
pemupukan curah hujan cukup tinggi
sehingga pupuk yang diberikan pengalami
pencucian yang mengakibatkan sedikit
unsur hara yang berasal dari pupuk
anorganik dapat diserap oleh tanaman.

Pada perlakuan pemberian pupuk
anorganik Urea 150 kg ha™ + Za 300 kg ha™
menghasilkan pengaruh yang tidak nyata

pada pengamatan umur 14 dan 28 hst. Hal
tersebut diduga karena faktor lingkungan,
pada saat pengamatan 14 dan 28 hst
pemberian pupuk anorganik mengalami
pencucian dan penguapan yang diakibatkan
karena curah hujan yang cukup tinggi,
karena sifat dari pupuk urea ialah
higroskopis. Kushartono (2001) menyatakan
bahwa curah hujan dan pemupukan dapat
mempengaruhi pertumbuhan dan produksi
tanaman. Pemberian pupuk anorganik
memberikan pengaruh yang tidak nyata
terhadap jumlah anakan tanaman bawang
daun pada pengamatan umur 14, 28 dan 42
hst. Namun pada pengamatan umur 56 hst
perlakuan pemberian pupuk anorganik
memberikan pengaruh nyata. Hal tersebut
diakibatkan karena kandungan unsur hara
didalam tanah cukup rendah dan pada
pengamatan umur 56 kandungan unsur
hara didalam tanah baru mencukupi
kebutuhan  tanaman  bawang daun,
sehingga pada pengamatan umur 56 baru
memberikan pengaruh yang nyata terhadap
parameter jumlah anakan. Menurut hasil
penelitian Fagihhudin  (2011) pemberian
nutrisi tanaman dalam bentuk pupuk
anorganik akan menjadi kurang efektif
apabila kandungan bahan organik dalam
tanah rendah.

Pada komponen hasil menunjukkan
bahwa parameter bobot segar total per
tanaman dan bobot segar total tanaman per



petak pada perlakuan pemberian pupuk
anorganik Urea 300 kg ha™ + Za 600 kg ha™
memberikan rata-rata yang lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan tanpa
pemberian pupuk anorganik dan ?emberian
pupuk anorganik Urea 150 kg ha™ + Za 300
kg ha'. Hal tersebut diduga karena
kebutuhan unsur hara tanaman sudah
terpenuhi  dan  dapat dilihat  dari
pengaruhnya terhadap bobot segar total
tanaman. Menurut Susantidiana (2011)
salah satu faktor yang menunjang
pertumbuhan dan produksi tanaman ialah
unsur hara. Unsur hara harus tersedia
dalam jumlah yang cukup sehingga
pertumbuhan dan produksi akan optimal.

KESIMPULAN

Terdapat interaksi antara pemberian
larutan  biourin  sapi dengan pupuk
anorganik terhadap parameter pertumbuhan
dan hasil tanaman bawang daun pada
pengamatan umur 70 hst. Pemberian
larutan biourin sapi 150 ml tan™ dengan
penambahan pupuk anorganik Urea 150 kg
ha™ + Za 300 kg ha™* mampu meningkatkan
produksi tanaman dari 8,89 ton ha™ menjadi
24,79 ton ha’ atau setara dengan 178,85
%. Pada pemberian larutan biourin sapi 150
ml tan™ berpengaruh terhadap parameter
pertumbuhan dan hasil tanaman bawang
daun. Pemberian larutan biourin sapi 150 ml
tan™ mampu meningkatkan bobot segar
konsumsi tanaman per satuan luas dari
8,89 ton ha™ menjadi 15,41 ton ha® atau
setara dengan 73,34% dibandingkan tanpa
pemberian larutan biourin sapi. Pada
pemberian pupuk anorganik Urea 150 kg
ha™ + Za 300 kg ha™ berpengaruh terhadap
parameter pertumbuhan dan hasil tanaman.
Pemberian pupuk anorganik Urea 150 kg
ha™ + Za 300 kg ha™ mampu meningkatkan
bobot segar konsumsi tanaman per satuan
luas dari 13,99 ton ha™ menjadi 24,79 ton
ha’ atau setara dengan  77,20%
dibandingkan tanpa pemberian pupuk
anorganik.
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